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kehadiran orang-orang yang selalu memberikan semangat kepada penulis. Setiap
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mendorong institusi
pendidikan untuk memanfaatkan media sosial sebagai sarana komunikasi dengan
masyarakat. Instagram menjadi salah satu platform yang banyak digunakan karena
memiliki karakter visual dan interaktif yang mampu menyampaikan informasi
secara cepat dan luas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi
komunikasi visual yang diterapkan oleh SMA Muhammadiyah 01 Medan melalui
akun Instagram @smamsamedan dalam membentuk citra positif sekolah. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
dengan informan yang terdiri dari kepala sekolah, pengelola media sosial, serta
orang tua siswa. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Instagram
dimanfaatkan sebagai media komunikasi visual untuk menyampaikan informasi
kegiatan sekolah, prestasi siswa, serta nilai-nilai keagamaan. Konten yang disajikan
berupa foto, video, dan desain grafis yang mencerminkan citra sekolah yang
profesional, religius, dan aktif. Namun, pengelolaan konten masih belum dilakukan
secara terstruktur, terutama dalam hal perencanaan dan konsistensi visual.
Meskipun demikian, Instagram tetap berperan dalam membangun citra positif
sekolah dengan memberikan gambaran aktivitas kepada masyarakat serta membuka
interaksi dua arah.

Kata kunci: komunikasi visual, Instagram, citra sekolah, media sosial
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Komunikasi Visual merupakan suatu bidang yang berfokus pada pemahaman
konsep-konsep komunikasi dan ekspresi kreatif lewat bermacam media untuk
menyampaikan ide dan pesan secara visual. Ini melibatkan pengaturan berbagai
elemen grafis seperti bentuk dan gambar, penataan huruf, serta kombinasi warna
dan tata letak. Dengan cara ini, ide-ide dapat dipahami oleh individu atau kelompok
yang menjadi target penyampaian pesan (Wahyuningsih, 2015).

Media sosial, sebagai media yang dianut dan diikuti oleh banyak orang,
memiliki potensi untuk mengubah opini masyarakat dalam berbagai hal. Kegiatan
sosial, atau Kkegiatan yang dapat meningkatkan opini, dirancang untuk
meningkatkan citra seseorang. Media dapat menjadi teman yang baik dalam
mendapatkan dan menyebarkan informasi, memahami fungsi media, dan
membangun hubungan yang kuat sebagai pusat pencitraan (Kertamukti et al.,
2015). Berdasarkan pengertian tersebut, komunikasi visual adalah elemen yang
sangat penting dalam usaha membangun citra yang baik. Pesan yang disampaikan
bukan hanya bersifat informatif, tetapi juga dapat mempengaruhi, terutama ketika
visual digunakan dengan tepat dan selaras dengan nilai-nilai institusi. Ini
menunjukkan bahwa visual memiliki peran strategis dalam membangun
kepercayaan serta penilaian masyarakat terhadap suatu institusi, bukan hanya

sekadar penampilan.



Instagram merupakan salah satu bentuk komunikasi visual yang berperan
dalam membangun citra. Citra terbentuk dari persepsi dan pemahaman individu
terhadap suatu objek berdasarkan informasi yang diterima dan diolah dalam
pikirannya. Citra dapat terlihat melalui kesan, pendapat, atau respon seseorang
terhadap objek tersebut, baik yang disukai maupun tidak. Pembentukan citra dapat
bersifat stabil maupun berubah seiring waktu, tergantung pada pengalaman dan
sudut pandang masing-masing individu. Oleh karena itu, citra suatu objek dapat
dipersepsikan berbeda-beda oleh setiap orang, namun dalam kondisi tertentu dapat
pula membentuk kesamaan pandangan yang dikenal sebagai opini publik
(Kertamukti et al., 2015).

Instagram berfungsi sebagai media bagi sekolah untuk menunjukkan berbagai
kegiatan, pencapaian, serta karakter institusi kepada publik. Dengan penerapan
strategi komunikasi visual yang efektif dan konsisten, platform ini tidak hanya
berperan sebagai saluran penyampaian informasi, tetapi juga sebagai sarana untuk
membangun reputasi sekolah. Konten visual yang menarik dan sesuai dengan nilai-
nilai sekolah diharapkan dapat menciptakan gambaran positif di kalangan
masyarakat, sehingga meningkatkan kepercayaan serta ketertarikan calon siswa.

SMA Muhammadiyah 01 Medan menggunakan Instagram @smamsamedan
sebagai alat untuk berkomunikasi dengan komunitas sekolah dan masyarakat umum
melalui berbagai postingan yang informatif dan dokumentatif, seperti aktivitas
sekolah, informasi akademik, ucapan untuk hari besar, dan publikasi prestasi siswa
serta guru. Konten yang disajikan berbentuk foto, video, dan desain grafis dengan

tampilan visual yang cukup konsisten, ditandai oleh penggunaan tipografi formal,



dominasi warna hijau yang melambangkan identitas Muhammadiyah, serta
penempatan logo dan gambar sekolah di hampir setiap postingan. Keselarasan
identitas visual ini mencerminkan usaha sekolah dalam menciptakan citra yang
mudah  diidentifikasi, sekaligus mencerminkan nilai-nilai  pendidikan,
kebersamaan, dan keaktifan warga sekolah. Namun demikian, pengelolaan
komunikasi visual di institusi pendidikan masih menghadapi beberapa kendala,
terutama dalam merencanakan strategi, menjaga konsistensi visual, dan
memaksimalkan konten media sosial sebagai sarana untuk berkomunikasi dengan
efektif.

Pengamatan awal peneliti terhadap akun Instagram @smamsamedan
menunjukkan bahwa konten yang diunggah menunjukkan berbagai kegiatan dan
kegiatan sekolah. Namun, tidak ada strategi komunikasi visual yang terstruktur
yang berfokus pada tujuan tertentu. Hal ini dapat dilihat dari beberapa faktor,
termasuk frekuensi unggahan yang tidak konsisten, penggunaan Instagram Story
yang tidak sering, dan perubahan tema visual yang terjadi selama periode waktu
tertentu, seperti penggunaan warna yang berbeda pada setiap unggahan. Meskipun
perubahan tersebut tidak menciptakan kesan visual yang saling bertabrakan, alasan
dan tujuan di balik pergeseran tema visual tersebut belum jelas termasuk dalam
perencanaan komunikasi visual yang komprehensif.

Ketidaksesuaian antara konsep ideal komunikasi visual dengan praktik
pengelolaan konten Instagram tersebut berpotensi menimbulkan permasalahan
komunikasi, seperti pesan visual yang kurang optimal dalam membangun citra

sekolah, lemahnya konsistensi identitas visual, serta kurang maksimalnya



pemanfaatan Instagram sebagai media komunikasi strategis. Jika kondisi ini
dibiarkan, akun Instagram sekolah berisiko hanya berfungsi sebagai media
dokumentasi kegiatan, bukan sebagai sarana komunikasi visual yang mampu
memperkuat citra dan kepercayaan publik. Oleh karena itu, permasalahan ini perlu
dikaji secara akademik untuk memahami bagaimana strategi komunikasi visual
diterapkan oleh SMA Muhammadiyah 01 Medan melalui Instagram.

Studi sebelumnya telah mempelajari penggunaan media sosial dalam
lembaga pendidikan, khususnya yang berkaitan dengan strategi public relations,
peran humas sekolah, dan taktik promosi dalam membangun dan mempertahankan
citra positif sekolah. Fokus utama penelitian ini adalah media sosial sebagai sarana
komunikasi institusional yang mendukung kegiatan kehumasan, mempromosikan
sekolah, dan meningkatkan minat siswa baru. Namun, sebagian besar penelitian
tersebut lebih berfokus pada elemen manajemen dan strategis humas, seperti peran
public relations, strategi promosi, dan pengelolaan komunikasi institusi, tetapi tidak
mempelajari secara menyeluruh bagaimana strategi komunikasi visual digunakan
untuk konten Instagram. Kajian tidak berfokus pada elemen visual seperti
pemilihan warna, konsistensi desain, tata letak, dan konsistensi pesan visual di
setiap unggahan. Selain itu, ada sedikit penelitian yang secara khusus mempelajari
cara menggunakan Instagram untuk komunikasi visual di sekolah menengah
Muhammadiyah.

Dengan mempertimbangkan situasi ini, penelitian ini bertujuan untuk mengisi
celah penelitian dengan memfokuskan penelitian pada strategi komunikasi visual

yang digunakan SMA Muhammadiyah 01 Medan, yaitu akun Instagramnya,



@smamsamedan, untuk menciptakan citra positif sekolah. Instagram tidak hanya
dianggap sebagai platform informasi atau promosi, tetapi juga dianggap sebagai
platform komunikasi visual yang menggunakan elemen visual tertentu untuk
menciptakan makna dan persepsi publik. Oleh karena itu, diharapkan bahwa
penelitian ini akan memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan
penelitian komunikasi visual di bidang pendidikan, khususnya yang berkaitan
dengan sekolah Muhammadiyah.

Penyebaran informasi dan publikasi untuk meningkatkan citra melalui media
sosial seperti Instagram pada dasarnya membutuhkan perencanaan dan strategi
yang tepat. Pada dasarnya, setiap publikasi dan penyebaran informasi harus
memiliki rencana sistematis untuk mencapai tujuan lembaga. Hampir setiap
lembaga pendidikan memiliki karakteristik, visi, dan budaya sekolah yang unggul
yang dapat memengaruhi persepsi masyarakat tentang lembaga tersebut. Selain itu,
publikasi ini bertujuan untuk memberi tahu masyarakat luas tentang lembaga
pendidikan (Sazali et al., 2021).

Penelitian ini berfokus pada upaya memahami bagaimana strategi
komunikasi visual melalui Instagram dapat dimanfaatkan secara optimal dalam
membangun citra positif sekolah. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang
umumnya membahas media sosial secara umum, penelitian ini lebih
menitikberatkan pada elemen-elemen visual yang ditampilkan dalam konten
Instagram, seperti desain, warna, tipografi, serta pesan visual yang disampaikan.
Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan mampu memberikan sudut

pandang baru dalam kajian komunikasi visual di bidang pendidikan. Secara teoretis,



penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman dalam ilmu komunikasi,
khususnya komunikasi visual dan komunikasi pendidikan di era digital. Secara
praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi SMA
Muhammadiyah 01 Medan dalam mengembangkan strategi komunikasi visual
melalui media sosial agar lebih efektif, inovatif, dan berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada strategi
komunikasi visual yang diterapkan SMA Muhammadiyah 01 Medan melalui akun
Instagram @smamsamedan dalam membangun citra positif sekolah. Strategi
komunikasi visual dipahami sebagai upaya terencana dalam menyampaikan
informasi melalui elemen visual, seperti desain grafis, warna, tipografi, tata letak,
dan konsistensi identitas visual pada setiap unggahan. Objek penelitian ini adalah
konten visual Instagram @smamsamedan berupa foto, video, dan desain grafis yang
berkaitan dengan aktivitas serta informasi sekolah, sedangkan subjek penelitiannya
adalah pihak yang terlibat dalam pengelolaan akun Instagram sekolah.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menelusuri secara menyeluruh
strategi komunikasi visual Instagram SMA Muhammadiyah 01 Medan sebagai alat
untuk membentuk citra lembaga pendidikan, sehingga peneliti memberikan judul
“Strategi Komunikasi Visual SMA Muhammadiyah 01 Medan Melalui Akun

Instagram @smamsamedan Dalam Membentuk Citra Positif Sekolah”.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka penulis menyimpulkan

untuk rumusan masalah adalah bagaimana strategi komunikasi visual yang
diterapkan oleh SMA Muhammadiyah 01 Medan melalui akun Instagram

@smamsamedan dalam membentuk citra positif sekolah?

1.3 Tujuan Penelitian
Dalam sebuah penelitian harus memiliki tujuan mengapa sebuah penelitian

dilakukan, adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

bagaimana strategi komunikasi visual yang diterapkan oleh SMA Muhammadiyah



01 Medan melalui akun Instagram @smamsamedan dalam membentuk citra positif

sekolah.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam pengembangan kajian ilmu komunikasi, khususnya pada bidang
komunikasi visual dan komunikasi digital di lingkungan pendidikan. Penelitian ini
dapat menambah referensi akademik mengenai penerapan strategi komunikasi
visual melalui media sosial Instagram dalam membentuk citra institusi pendidikan,
serta menjadi bahan rujukan bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji topik
serupa.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Manfaat bagi peneliti adalah dengan penelitian ini diharapkan dapat
menambah wawasan, pengetahuan, dan pemahaman peneliti mengenai
penerapan strategi komunikasi visual di media sosial, khususnya
Instagram, dalam membentuk citra positif sekolah. Selain itu, penelitian
ini menjadi sarana bagi peneliti untuk mengaplikasikan teori komunikasi
visual yang telah dipelajari ke dalam konteks nyata di lingkungan institusi
pendidikan.

b. Manfaat bagi Akademis Adalah dengan penelitian ini diharapkan dapat

menjadi tambahan referensi ilmiah dan bahan pembelajaran bagi civitas
akademika, khususnya di bidang ilmu komunikasi. Hasil penelitian ini

juga diharapkan dapat memperkaya khazanah penelitian universitas serta



menjadi rujukan bagi mahasiswa dalam mengembangkan penelitian terkait

komunikasi visual, media sosial, dan citra institusi pendidikan.

1.5 Sistematika Penulisan

BAB |

BAB Il

BAB Il1

BAB IV

BAB V

Merupakan pendahuluan yang menerangkan latar belakang
masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, serta tujuan
dan manfaat penelitian tersebut.

Merupakan uraian teoritis yang menguraikan tentang komunikasi
visual, media sosial, Instagram sebagai media komunikasi, strategi
komunikasi, branding dan citra, identitas visual, persepsi, model
teori Agenda Setting.

Merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian,
kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan
dan narasumber, Teknik pengumpulan data, Teknik analisis data,
waktu dan lokasi penelitian.

Merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang menjelaskan
hasil dan pembahasan penelitian.

Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan dan saran.



BAB 11

URAIAN TEORITIS
2.1 Teori Komunikasi Visual
2.1.1 Komunikasi

Secara etimologis istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris
communication berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari kata
communis yang berarti sama. Lasswell dalam buku Haffied Cangara mengatakan
cara yang baik menjelaskan komunikasi ialah menjawab pertanyaan “Who Says
What In Which Channel To Whom With What Effect?”. Paradigma tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur inti yaitu komunikator
(communicator, source, sender) pesan (message), media (channel, media),
komunikan (communicant, communicate, receiver, recepient), dan efek (effect,
impact, influence). Dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya komunikasi
merupakan suatu proses pertukaran atau penyampaian pesan yang dapat berupa
kata-kata atau lambang yang disampaikan secara langsung maupun media tertentu
kepada komunikan sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dan dipahami
maknanya secara sama (Anggraeni & Boer, 2023).

Kata komunikasi sebenarnya dapat dipahami melalui berbagai konteks yaitu
pengertian komunikasi berdasarkan bahasa, verbal, diskusi, media massa,
kode/morse/semaphore, body language dan tulisan. Namun, istilah komunikasi
secara umum dapat dipahami sebagai suatu proses pengiriman dan penerimaan
pesan yang terjadi antara dua pihak atau lebih. Tujuan komunikasi diantaranya

untuk identifikasi, informasi, promosi dan ambience (Wahyuningsih, 2015).

10
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2.1.2 Visual

Visual ialah sesuatu yang dapat terlihat dengan melibatkan beberapa tahapan
yakni tahapan merasakan, tahapan menseleksi, dan tahapan memahami. Tahap
merasakan ialah membiarkan cukup cahaya masuk ke mata agar dapat melihat
obyek-obyek sekeliling. Tahap menseleksi ialah mengisolasikan dan melihat
bagian tertentu suatu adegan atau bagian obyek sehingga menjadi hasil kombinasi
pencahayaan dan fokus mata dengan fungsi otak tingkat tinggi. Sementara tahap
memahami ialah mengerti apa yang diseleksi untuk memproses suatu image secara
mental pada kesadaran yang lebih mendalam (Wahyuningsih, 2015).

Visual adalah sesuatu yang dapat dilihat melalui indera penglihatan (mata),
sering dikaitkan dengan komunikasi visual sebagai proses pertukaran pesan visual
antara komunikator dan komunikan (Hamidoyo & Riyanti, 2022).

Visual merupakan segala sesuatu yang dapat ditangkap melalui indera
penglihatan dan berfungsi sebagai sarana penyampaian makna dan pesan kepada
khalayak. Visual memiliki peran penting dalam komunikasi karena apa yang dilihat
oleh audiens dapat membentuk pemahaman dan persepsi tertentu terhadap suatu
objek atau informasi (Ramdan et al., 2022)

2.1.3 Komunikasi Visual

Komunikasi visual terdiri dari dua kata, komunikasi dan visual. Komunikasi
merupakan pertukaran pesan dari satu orang (komunikator) kepada orang lain
(komunikan) melalui saluran media dengan menghasilkan umpan balik tertentu.
Sedangkan visual adalah sesuatu yang dapat dilihat melalui indera pengelihatan

(mata). Dari dua pengertian tersebut maka komunikasi visual dapat diartikan
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sebagai proses pertukaran pesan visual antara komunikator dengan komunikan dan
menghasilkan umoan balik tertentu. Adapun menurut Martin Lester, komunikasi
visual adalah segala bentuk pesan yang menstimulasi indera pengelihatan yang
dipahami oleh orang yang menyaksikannya (Hamidoyo & Riyanti, 2022).

Terdapat dua sudut pandang dari komunikasi visual, yaitu teknologi
informasi dan linguistik. Sebagai teknologi informasi, komunikasi visual
memandang proses dikirimnya ide melalui gambar, tulisan, symbol, dan lainnya
merupakan proses yang berjalan satu arah tanpa memperhitungkan timbal balik.
Sedangkan dalam aktvitas linguistik komunikasi visual dijadikan sebagai wadah
untuk menggambarkan sebuah makna melalui bahasa. Unsur-unsur grafis dasar
seperti gambar warna, garis, tulisan, dan sebagainya juga termasuk dalam
komponen penyusunannya. Komunikasi visual juga memperthatikan estetika,
estetika itu sendiri dapat diartikan sebagai keindahan yang dirasakan manusia saat
melihat sebuah objek atau karya (Hamidoyo & Riyanti, 2022).
2.1.4 Elemen Komunikasi Visual

Pencitraan tidak dapat dilepaskan dari pentingnya elemen visual dan persepsi
diri. Kedua elemen tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam
pembentukan citra. Dalam proses pembentukan citra, persepsi menjadi tujuan
utama karena menentukan bagaimana seseorang dipahami dan dinilai oleh publik.
Persepsi yang baik merupakan hasil dari pencitraan yang positif. Untuk mencapai

hal tersebut, elemen visual berperan dalam menampilkan sesuatu sesuai dengan
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pengharapan objek melalui proses komunikasi sebagai alat pencapaian tujuan
(Ramdan et al., 2022).

Dalam Desain Komunikasi Visual, elemen atau unsur visual merupakan
bagian dasar yang membentuk suatu karya desain. Setiap elemen saling
berhubungan dan bekerja bersama untuk menyampaikan pesan secara visual.
Elemen-elemen tersebut disusun berdasarkan prinsip desain sehingga gagasan yang
ingin disampaikan dapat diterima dan dipahami oleh sasaran komunikasi.

1. Unsur-Unsur Visual

Untuk mewujudkan tampilan visual yang komunikatif, terdapat beberapa unsur

visual utama, yaitu:

- Titik : Titik merupakan unsur visual paling dasar dengan ukuran yang
relatif kecil. Meskipun sederhana, titik dapat membentuk pola, penekanan,
serta variasi visual melalui pengaturan jumlah, susunan, dan
kepadatannya.

- Garis : Garis adalah unsur visual yang berperan penting dalam membentuk
objek dan arah pandang. Garis dapat berupa lurus, lengkung, zig-zag, atau
gelombang, serta berfungsi sebagai batas bidang dan pembentuk karakter
visual suatu desain.

- Bidang : Bidang merupakan unsur visual yang memiliki dimensi panjang
dan lebar. Bidang dapat berbentuk geometri maupun non-geometri dan
berfungsi sebagai wadah visual dalam membentuk objek serta menyusun
komposisi desain.

- Ruang : Ruang tercipta melalui jarak dan pembagian antar unsur visual,



14

seperti titik, garis, bidang, dan warna. Ruang memberikan kesan
kedalaman dan dapat dibedakan menjadi ruang nyata dan ruang semu
dalam sebuah tampilan visual.

- Warna : Warna merupakan unsur visual yang berkaitan dengan kesan dan
suasana. Warna dibentuk oleh tiga aspek utama, yaitu hue, saturation, dan
lightness, yang berperan dalam membangun makna, emosi, serta daya tarik
visual suatu desain.

- Tekstur : Tekstur berkaitan dengan kesan permukaan suatu objek, baik
secara nyata maupun semu. Tekstur dapat memengaruhi kejelasan unsur
visual lainnya, seperti garis, bidang, ruang, dan intensitas warna.

2. Prinsip Penyusunan Unsur Visual

Selain unsur visual, terdapat variabel penyusunan yang memengaruhi
efektivitas tampilan visual, antara lain kedudukan, arah, ukuran, dan jarak.
Variabel-variabel ini berperan dalam menentukan penempatan objek, hubungan
antar elemen, serta kepadatan visual dalam suatu bidang desain.
3. Prinsip Komposisi dalam Komunikasi Visual

Komposisi merupakan pengorganisasian unsur-unsur visual agar tercipta
kesatuan yang harmonis antara bagian-bagian desain maupun dengan
keseluruhannya. Prinsip komposisi meliputi kesatuan (unity), keseimbangan
(balance), irama (rhythm), kontras, fokus, dan proporsi. Penerapan prinsip
komposisi bertujuan agar pesan visual dapat tersampaikan secara jelas, menarik,

dan tidak menimbulkan kesan visual yang monoton (Wahyuningsih, 2015)
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2.2 Teori Media Sosial
2.2.1 Media Sosial

Media sosial merupakan sebuah media yang diakses secara online atau
terhubung dengan jaringan internet, dimana para penggunanya terkoneksi, berbagi,
dapat terhubung, menyebarkan dan menciptakan pesan atau informasi hingga dapat
membuat satu dengan lainnya berkomunikasi secara interaktif tanpa harus berada
di tempat yang sama atau bertemu secara langsung (Hardiyanto et al., 2023).

Keputusan menggunakan media sosial sebagai alat komunikasi dalam dunia
pendidikan pada era digital merupakan pilihan yang sangat tepat dan didasarkan
pada jaringan internet yang semakin memadai di Indonesia sehingga
memungkinkan penyampaian informasi secara cepat dan interaksi yang lebih luas
tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Menurut We Are Social dan Hootsuite, jumlah
pengguna aktif media sosial di Indonesia sebanyak 139 juta orang pada Januari
2024. Salah satu platform media sosial yang paling banyak digunakan di Indonesia
adalah Instagram. Berdasarkan laporan dari Napoleon Cat, Indonesia memiliki
90,18 juta pengguna aktif media sosial Instagram yang menjadikannya sebagai
platform media sosial paling populer. Bukan hal yang mengejutkan jika banyak
instansi termasuk instansi pendidikan yang membuat akun media sosial Instagram
untuk menjangkau audiens yang lebih luas dan membangun citra positif tentang
institusinya (Fiorensieka & Roesminingsih, 2023).
2.2.2 Manfaat Media Sosial

Media sosial memberikan berbagai manfaat dalam kegiatan komunikasi, baik

bagi individu maupun organisasi. Media sosial memungkinkan pengguna untuk
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mempublikasikan diri, pendapat, serta aktivitas sehari-hari secara luas dan mudah.
Bagi organisasi atau institusi, media sosial bermanfaat untuk memperluas jaringan,
menjangkau audiens atau calon pengguna, serta membangun hubungan yang lebih
dekat melalui komunikasi dua arah. Selain itu, media sosial memudahkan
penyebaran informasi secara cepat, murah, dan tanpa batasan ruang dan waktu.
Media sosial juga memungkinkan terbentuknya komunitas atau kelompok
berdasarkan kesamaan minat, sehingga mendukung interaksi, kolaborasi, dan
pertukaran informasi. Dalam konteks pendidikan dan komunikasi institusional,
media sosial berfungsi sebagai sarana berbagi konten, pencarian informasi, serta
memberikan nilai tambah pengetahuan bagi masyarakat secara luas (Herdiyani et
al., 2022).

Media sosial memberikan kemudahan bagi institusi pendidikan untuk
menjangkau target audiens secara lebih luas dan efisien, termasuk calon siswa,
orang tua, dan masyarakat. Melalui penyajian konten yang menarik dan mudah
dibagikan, informasi dapat tersebar dengan cepat dan menjangkau khalayak yang
lebih besar. Fitur interaksi seperti komentar dan pesan langsung memungkinkan
sekolah menerima umpan balik dari masyarakat, yang dapat dimanfaatkan untuk
membangun hubungan yang lebih dekat serta memperkuat citra dan identitas
institusi pendidikan (Fiorensieka & Roesminingsih, 2023).

2.3 Instagram Sebagai Media Komunikasi

Instagram dipahami sebagai bagian dari media sosial yang berfungsi sebagai

sarana komunikasi berbasis internet. Melalui Instagram, pengguna dapat

menyampaikan informasi, pendapat, serta aktivitas dalam bentuk visual kepada
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khalayak luas. Proses komunikasi yang terjadi bersifat dua arah karena
memungkinkan adanya interaksi antara pengirim dan penerima pesan melalui fitur
komentar, tanda suka, dan berbagi konten. Instagram juga mempermudah
penyebaran informasi secara cepat dan tanpa batasan ruang dan waktu, sehingga
mendukung efektivitas komunikasi dalam berbagai bidang, termasuk pendidikan
dan organisasi (Rahmanita et al., n.d.).

Instagram merupakan salah satu platform media sosial berbasis visual yang
populer, khususnya di kalangan remaja dan generasi muda. Karakteristik Instagram
yang mengutamakan konten visual seperti foto dan video menjadikannya media
komunikasi yang efektif dalam menyampaikan pesan secara menarik dan mudah
dipahami. Bagi institusi pendidikan, Instagram dapat digunakan sebagai sarana
komunikasi untuk menyampaikan berbagai informasi kepada publik, seperti
fasilitas sekolah, prestasi, program unggulan, kegiatan akademik maupun
nonakademik, serta budaya sekolah. Selain itu, fitur-fitur seperti unggahan foto dan
video, Instagram Stories, serta kolom komentar memungkinkan terjadinya interaksi
antara sekolah dan audiens, sehingga proses komunikasi dapat berlangsung secara
dua arah (Fiorensieka & Roesminingsih, 2023).

2.4 Teori Strategi Komunikasi

Strategi merupakan suatu rencana menyeluruh yang disusun secara sistematis
dengan tujuan untuk mencapai sasaran tertentu melalui langkah-langkah yang
terarah, terukur, dan dapat dipertanggungjawabkan. Strategi tidak hanya dipahami
sebagai tindakan sesaat yang bersifat reaktif, melainkan sebagai proses

berkelanjutan yang mencakup analisis situasi, perencanaan yang matang,
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pelaksanaan secara konsisten, serta evaluasi secara menyeluruh. Dengan demikian,
strategi menjadi sebuah kerangka yang memberi arah sekaligus pedoman dalam
menghadapi berbagai dinamika, baik dari dalam maupun luar organisasi (Hermanto
etal., 2024).

Strategi komunikasi adalah perencanaan sistematis yang dirancang untuk
menyampaikan pesan secara efektif demi mencapai tujuan tertentu. Strategi
komunikasi dipahami sebagai upaya terstruktur yang menggabungkan pesan,
media, dan metode penyampaian untuk memengaruhi pengetahuan, sikap, maupun
perilaku audiens. Dalam konteks pelayanan publik, strategi komunikasi tidak hanya
berfungsi untuk menyampaikan informasi, tetapi juga membangun kepercayaan
masyarakat (Ghanim et al., 2025).

Strategi komunikasi dipahami sebagai upaya terencana yang digunakan oleh
media untuk mencapai tujuan komunikasi tertentu. Strategi komunikasi berkaitan
dengan pengelolaan pesan, penyusunan program, serta bentuk interaksi dengan
khalayak. Strategi tidak hanya berhenti pada tahap perencanaan, tetapi juga
menekankan pada pelaksanaan yang konsisten, karena strategi yang baik tanpa
penerapan yang maksimal tidak akan memberikan hasil yang efektif. Strategi
komunikasi juga berkaitan erat dengan manajemen media, khususnya dalam
perencanaan program, penyesuaian isi pesan dengan kebutuhan khalayak, serta
pembukaan ruang interaksi secara langsung maupun tidak langsung. Melalui
strategi komunikasi yang tepat, media dapat menjaga hubungan dengan audiens,
meningkatkan partisipasi khalayak, serta mempertahankan kepercayaan dan

eksistensi di tengah persaingan media (AP Sinaga, 2017).
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2.5 Teori Branding dan Citra
2.5.1 Pengertian Branding

Branding adalah proses strategis yang dilakukan untuk membangun identitas
dan persepsi terhadap suatu entitas, baik individu maupun organisasi, agar dikenal
dan diingat oleh khalayak. Dalam konteks personal branding, proses ini mencakup
penyusunan citra, nilai, serta karakter yang ingin ditampilkan secara konsisten
kepada publik, dengan tujuan mencapai pengakuan, kredibilitas, dan diferensiasi
dari pesaing. Branding tidak hanya sekadar menciptakan logo, nama, atau simbol,
tetapi juga melibatkan upaya komunikasi yang efektif melalui berbagai media untuk
menyampaikan nilai-nilai yang melekat pada brand tersebut. Proses ini menjadi
penting di era digital karena media sosial menawarkan peluang luas dalam
mengenalkan brand secara personal kepada audiens yang lebih luas (Judijanto et
al., 2024).

Branding juga merupakan proses jangka panjang yang membutuhkan
konsistensi. la tidak dapat dibangun secara instan, melainkan melalui usaha
yang berkesinambungan, baik dari segi pelayanan, mutu, inovasi, maupun
komunikasi kepada masyarakat. Sebuah lembaga yang mampu menjaga kualitas
dan menampilkan citra positif secara konsisten akan mendapatkan tempat khusus
di hati masyarakat. Kepercayaan inilah yang kemudian menjelma menjadi
reputasi, yang pada gilirannya memperkuat posisi lembaga dalam persaingan
Dalam dunia pendidikan, branding memiliki peran vital karena menjadi faktor
penting dalam membentuk persepsi masyarakat. Sekolah yang memiliki branding
kuat akan lebih mudah menarik minat peserta didik dan kepercayaan orang tua.

Branding dapat diwujudkan melalui program unggulan, prestasi siswa, kualitas
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guru, fasilitas yang memadai, maupun kultur lembaga yang berorientasi pada nilai-
nilai tertentu. Selain itu, di era digital, branding juga perlu ditunjang oleh media
sosial dan teknologi informasi agar jangkauannya semakin luas.Dengan demikian,
branding menjadi identitas yang mencerminkan jati diri sebuah lembaga. la
adalah cerminan dari nilai, mutu, dan komitmen yang ditawarkan kepada publik,
sekaligus modal utama untuk membangun keunggulan kompetitif dan
keberlanjutan di tengah arus persaingan yang semakin ketat (Hermanto et al.,
2024).

2.5.2 Pengertian Citra

Citra merupakan gambaran, persepsi, atau kesan yang terbentuk dalam benak
publik terhadap suatu entitas sebagai hasil dari pengalaman, interpretasi, dan
komunikasi yang diterima dari berbagai sumber. Citra mencerminkan bagaimana
audiens menilai brand berdasarkan informasi yang mereka terima, baik visual
maupun verbal. Dalam konteks personal branding, citra merupakan konstruksi dari
persepsi publik terhadap nilai, keunikan, serta konsistensi pesan yang ditampilkan
oleh individu. Citra yang positif dapat meningkatkan kepercayaan publik sekaligus
memperkuat posisi individu dalam persaingan sosial maupun professional
(Judijanto et al., 2024).

Citra sekolah adalah persepsi atau pandangan masyarakat mengenai suatu
lembaga pendidikan. Citra sekolah mencerminkan reputasi, nilai-nilai, dan kualitas
pendidikan yang ditawarkan oleh sekolah, yang pada dasarnya dapat memengaruhi
keputusan orang tua dalam memilih tempat pendidikan bagi anak-anak mereka.

Citra positif sekolah dapat terbentuk dari berbagai faktor, seperti kualitas
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pendidikan, fasilitas sekolah, dan perilaku peserta didik dan pendidik (Fiorensieka
& Roesminingsih, 2023).
2.5.3 Proses Pembentukan Citra

Proses pembentukan citra dimulai dari identifikasi nilai dan karakter yang
ingin ditonjolkan oleh brand, diikuti dengan penyusunan pesan dan strategi
komunikasi yang sesuai. Selanjutnya, pesan tersebut disampaikan melalui berbagai
kanal komunikasi, termasuk media sosial, materi visual, serta interaksi langsung
dengan audiens. Konsistensi dalam penyampaian pesan, kejelasan visual, serta
keterbukaan informasi sangat memengaruhi bagaimana publik menafsirkan dan
membentuk persepsi terhadap brand tersebut. Interaksi dan respons audiens
terhadap pesan yang dipublikasikan juga menjadi bagian dari proses pembentukan
citra, karena feedback ini dapat memperkuat atau merevisi persepsi awal. Dengan
demikian, citra bukanlah sesuatu yang stagnan, tetapi dibangun secara terus-
menerus melalui pengelolaan komunikasi yang strategis dan konsisten (Judijanto et
al., 2024).

Citra dibentuk berdasarkan impresi atau kesan, berdasarkan pengalaman yang
dialami oleh seseorang terhadap sesuatu, hingga akhirnya dipakai sebagai
pertimbangan untuk mengambil keputusan, karena citra dianggap mewakili
totalitas pengetahuan seseorang terhadap mutu. Selain itu Alma juga menyebutkan
bahwa komponen yang membentuk citra adalah reputasi akademis atau mutu
akademik, penampilan, biaya, lokasi, jarak dari rumah, dan lain sebagainya

(Hermanto et al., 2024).
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2.6 Teori ldentitas Visual
Identitas visual dipahami sebagai bentuk representasi diri yang dibangun

melalui elemen-elemen Desain Komunikasi Visual, seperti pemilihan karakter,
kostum, komposisi fotografi, pencahayaan, warna, serta konsistensi visual dalam
unggahan media sosial. Identitas visual berfungsi untuk membentuk citra yang khas
dan mudah dikenali oleh audiens, sehingga individu mampu membedakan dirinya
dari yang lain dalam ruang digital. Melalui pengelolaan visual yang konsisten,
identitas visual menjadi bagian penting dalam membangun personal branding di
media sosial. ldentitas visual juga tidak hanya berperan sebagai unsur estetika,
tetapi sebagai sarana komunikasi yang menyampaikan makna, karakter, dan
persona kepada audiens. Elemen visual seperti gestur, ekspresi, sudut pengambilan
gambar, serta palet warna digunakan secara strategis untuk membangun kesan
tertentu dan memperkuat persepsi audiens. Dengan demikian, identitas visual
menjadi alat komunikasi yang berkontribusi dalam membangun keterlibatan
audiens serta mempertahankan eksistensi individu di media sosial (Chandra et al.,
2025).

Identitas visual tidak hanya berkaitan dengan desain, tetapi juga tentang
bagaimana lembaga mengungkapkan diri dan berkomunikasi dengan audiens secara
efektif dan berkesan. Melalui identitas visual yang kuat, lembaga dapat
menciptakan pengalaman yang konsisten bagi audiens dan menumbuhkan rasa
keterhubungan terhadap citra yang ditampilkan. Identitas visual mencakup
penggunaan elemen seperti warna, tipografi, dan pola desain yang diterapkan secara
konsisten dalam seluruh media komunikasi. Pemilihan warna dapat mencerminkan

karakter dan nilai lembaga serta memicu respons emosional audiens, sedangkan
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konsistensi tipografi dan pola desain memberikan kesan yang kohesif dan
profesional. Pengembangan identitas visual perlu mempertimbangkan nilai, visi,
dan misi lembaga agar pesan yang disampaikan dapat dikomunikasikan secara

efektif kepada audiens (Meylina et al., 2024).

2.7 Persepsi
Persepsi merupakan proses ketika individu menerima, menafsirkan, dan

memberikan makna terhadap informasi yang diperoleh melalui media. Persepsi
publik sangat dipengaruhi oleh kejelasan, konsistensi, dan keterbukaan pesan yang
disampaikan, khususnya dalam konteks media digital. Informasi yang disampaikan
secara tidak akurat atau tidak tepat waktu dapat menimbulkan kesalahpahaman dan
menurunkan kepercayaan audiens. Sebaliknya, penyampaian informasi yang
proaktif, tepat waktu, serta didukung komunikasi dua arah yang responsif dan
empatik mampu membentuk persepsi positif serta memperkuat citra suatu institusi
di mata publik (Ghanim et al., 2025).

Persepsi merupakan suatu proses seseorang individu dalam menyeleksi,
mengorganisasikan, dan menerjemahkan stimulus informasi yang datang menjadi

suatu gambaran yang menyeluruh (Darmansah & Yosepha, 2020).

2.8 Model Teori New Media
Teori media baru adalah teori sebuah teori yang dikembangkan oleh Pierre

Levy. Teori ini menjelaskan tentang perkembangan media. Terdapat dua pandangan
dalam teori media baru, yang pertama yaitu pandangan interaksi sosial, yang
membedakan media berdasarkan kedekatannya dengan interaksi tatap muka. Pierre
Levy berpendapat World Wide Web (WWW) merupakan sebuah lingkungan

informasi yang fleksibel serta dinamis, terbuka, serta memungkinkan manusia
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untuk mengembangkan pengetahuan baru serta terlibat pada dunia demokratis
mengenai pemberian kuasa serta mutual berdasarkan masyarakat dan lebih
interaktif. Sedangkan pendekatan kedua yaitu Pandangan integrasi sosial, media
diritualkan karena media menjadi kebiasaan, sesuatu yang formal, dan memiliki
nilai yang lebih besar dari pengunaan media itu sendiri, atau bagaimana manusia
menggunakan media sebagai cara menciptakan masyarakat. Media bukan hanya
sebuah instrumen informasi atau cara untuk mencapai ketertarikan diri, tetapi
menyatukan kita dalam beberapa bentuk masyarakat dan memberi kita rasa saling
memiliki (Sya et al., 2020)

New Media adalah media online yang berbasis teknologi, bersifat fleksibel
serta interaktif, berfungsi secara publik maupun privat dengan menggunakan
internet. New Media (media online) yang diartikan sebagai produk komunikasi
yang termediasi teknologi, terdapat bersama komputer digital (Sya et al., 2020)

New media merupakan bentuk media baru yang menggunakan internet
sebagai dasar teknologinya. New media memiliki sifat fleksibel, cepat, dan mudah
diakses, serta saat ini telah digunakan secara luas oleh individu yang memiliki akses
ke perangkat seperti smartphone, laptop, dan komputer pribadi untuk
berkomunikasi secara jarak jauh. Media baru ini memungkinkan akses luas ke
masyarakat yang sebelumnya hanya terbatas pada televisi, radio, dan media cetak
seperti surat kabar atau koran. Saat ini, media sosial yang sering digunakan seperti
Instagram, TikTok, dan platform lainnya menjadi sumber informasi utama bagi
banyak orang (Subagio, 2024).

Eksistensi new media pada masa kini menghasilkan dampak yang positif dan
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negative, terlihat dari kelebihan yang dimiliki. Dari sisi positifnya, kemudahan
akses dan komunikasi yang disediakan oleh new media telah memberikan
kenyamanan kepada masyarakat dalam mencari informasi yang diinginkan.
Namun, di sisi lain, kenyamanan ini juga dapat memicu ketergantungan pada
teknologi, terlihat dari kecenderungan individu untuk tidak dapat lepas dari
perangkat smartphone atau handphone. Selain itu, popularitas new media juga
mempengaruhi cara masyarakat melakukan interaksi komunikasi saat ini (Subagio,

2024).

2.9 Penelitian Terdahulu
Kajian terdahulu dilakukan untuk melihat posisi penelitian yang dilakukan

penulis dengan penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan topik. Melalui
kajian ini, peneliti dapat mengetahui persamaan maupun perbedaan dari penelitian
terdahulu sehingga dapat menjadi bahan rujukan dalam penelitian ini.

Penelitian yang berjudul Strategi Public Relations dalam Membentuk Citra
Sekolah Islam Melalui Media Sosial: Studi Kasus MTs Muhammadiyah 1
Samarinda di Instagram membahas bagaimana strategi public relations digunakan
dalam membangun citra positif lembaga pendidikan melalui media sosial.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perencanaan pesan, konsistensi penyampaian informasi, serta
pemanfaatan media digital yang tepat berperan penting dalam membentuk citra
positif lembaga pendidikan. Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian
penulis karena sama-sama membabhas strategi komunikasi dalam membangun citra

sekolah melalui media sosial, namun penelitian penulis lebih memfokuskan pada
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strategi komunikasi visual melalui Instagram (Irawan et al., 2025).

Penelitian lain yang berjudul Strategi Branding SMP Berbasis Pesantren
Amanatul Ummah dalam Membangun Citra Program Unggulan membahas
penggunaan media sosial Instagram sebagai media komunikasi visual dalam
menyampaikan informasi kepada masyarakat. Penelitian ini menekankan
pentingnya elemen visual seperti foto, video, warna, dan desain konten dalam
meningkatkan efektivitas penyampaian pesan serta menarik perhatian audiens.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan konten visual yang konsisten
dapat membantu membentuk persepsi positif masyarakat terhadap lembaga
pendidikan. Berbeda dengan penelitian tersebut, penelitian ini lebih memfokuskan
pada strategi komunikasi visual yang digunakan dalam akun Instagram sekolah
untuk membangun citra positif lembaga pendidikan (Hermanto et al., 2024).

Penelitian selanjutnya yang berjudul Pengelolaan Media Sosial Instagram
untuk Membangun Citra Sekolah di SMA Kornita Institut Pertanian Bogor
bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana pengelolaan Instagram sekolah dalam
membentuk citra positif di masyarakat. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perencanaan konten, pengelolaan visual, penggunaan desain grafis, foto, video,
serta konsistensi unggahan Instagram menjadi faktor penting dalam membangun
citra sekolah. Penelitian ini relevan dengan penelitian penulis karena sama-sama
membahas penggunaan Instagram sebagai media pembentuk citra sekolah, namun
penelitian penulis secara khusus berfokus pada strategi komunikasi visual pada

akun Instagram sekolah @smamsamedan (Fiorensieka & Roesminingsih, 2023).
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 27endid dengan

pendekatan kualitatif dengan metodologi deskriptif. Pendekatan kualitatif
digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk memahami dan mendeskripsikan
secara mendalam strategi komunikasi visual yang diterapkan oleh SMA
Muhammadiyah 01 Medan melalui akun Instagram @smamsamedan dalam
membentuk citra positif sekolah.

Metodologi deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena secara
sistematis berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi konten Instagram,
wawancara dengan pihak terkait, serta dokumentasi pendukung. Data yang
terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model analisis data kualitatif Miles
dan Huberman yang meliputi tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
27endidikan guna memperoleh pemahaman yang utuh mengenai strategi

komunikasi visual yang diterapkan (Sofwatillah et al., 2024).
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3.2 Kerangka Konsep
Gambar 3.2 Kerangka Konsep

STRATEGI KOMUNIKASI VISUAL
SMA MUHAMMADIYAH 01 MEDAN

A
MEDIA INSTAGRAM
@SMAMSAMEDAN

A
NEW MEDIA

AUDIENS/PUBLIK

i

CITRA POSITIF SEKOLAH

Sumber : Olahan Peneliti, 2026

3.3 Definisi Konsep
Definisi Konsep adalah penjabaran atau Penjelasan lebih lanjut dari kerangka

konsep. Adapun defenisi konsep antara lain:

3.3.1 Strategi Komunikasi Visual

Strategi komunikasi visual dalam penelitian ini dipahami sebagai upaya
terencana yang dilakukan oleh SMA Muhammadiyah 01 Medan dalam
menyampaikan pesan kepada audiens melalui elemen-elemen visual pada konten
Instagram. Strategi ini mencakup perencanaan pesan visual, pemilihan desain
grafis, penggunaan warna dan tipografi, pengaturan tata letak, serta konsistensi
identitas visual pada setiap unggahan, dengan tujuan membangun citra positif

sekolah.
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3.3.2 Media Sosial Instagram

Media sosial Instagram dalam penelitian ini diartikan sebagai media
komunikasi berbasis internet yang digunakan SMA Muhammadiyah 01 Medan
untuk menyampaikan informasi, mendokumentasikan kegiatan, serta membangun
interaksi dengan audiens melalui konten visual berupa foto, video, dan desain
grafis. Instagram berfungsi sebagai sarana komunikasi dua arah yang
memungkinkan adanya respons dan keterlibatan audiens terhadap pesan yang
disampaikan.
3.3.3 Persepsi Audiensi

Persepsi audiens dalam penelitian ini diartikan sebagai proses audiens dalam
menerima, menafsirkan, dan memberikan penilaian terhadap pesan komunikasi
visual yang ditampilkan melalui konten Instagram SMA Muhammadiyah 01
Medan. Persepsi tersebut terbentuk berdasarkan pengalaman audiens dalam melihat
konsistensi visual, kejelasan pesan, serta kesesuaian konten dengan citra sekolah
yang ingin ditampilkan.
3.3.4 Citra Positif Sekolah

Citra positif sekolah dipahami sebagai persepsi, kesan, dan penilaian yang
terbentuk dalam benak audiens terhadap SMA Muhammadiyah 01 Medan sebagai
hasil dari paparan komunikasi visual melalui Instagram. Citra positif tersebut
tercermin melalui gambaran sekolah yang edukatif, kredibel, aktif, dan berprestasi

yang ditampilkan dalam konten visual, serta diterima secara positif oleh audiens.
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3.4 Kategorisasi Penelitian
Table 3.1 Kategorisasi Penelitian

No Konsep Indikator
1 Strategi Komunikasi Visual Perencanaan pesan visual
- Pemilihan design grafis konten
- Penggunaan warna dan tipografi
- Konsistensi Identitas visual
2 Media Sosial Instagram - Jenis konten yang diunggah (foto, video,
design grafis)
- Tema dan narasi visual konten
- Frekuensi dan konsistensi unggahan
3 Citra Positif Sekolah - Representasi aktivitas dan prestasi
sekolah
- Kesan pendidikan dan kredibel sekolah
- Persepsi positif audiens terhadap sekolah

Sumber : Olahan Peneliti, 2026

3.5 Informan atau Narasumber

Syarat informan yang baik dalam penelitian ini adalah individu yang dipilih
harus mewakili orang-orang yang pernah mengalami fenomena tersebut.. Oleh
karena itu, lebih baik memilih informan yang benar-benar memiliki kemampuan
berdasarkan pengalaman mereka serta mampu mengomunikasikan pengalaman dan
perspektif mereka mengenai topik yang dibahas (Nasir et al., 2023).

Informan dalam penelitian ini meliputi Kepala Sekolah dan Wakil Kepala
Sekolah, pengelola akun Instagram @smamsamedan, serta pendidikan atau
pengikut akun Instagram sekolah yang memiliki pengalaman dalam menerima dan
menafsirkan konten visual yang disajikan.

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Miles dan Huberman, analisis data kualitatif dilakukan secara

bersamaan dengan proses pengumpulan data. Peneliti secara terus-menerus

menelaah data yang diperoleh, memperbaiki informasi yang belum jelas, serta
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mengembangkan strategi pengumpulan data lanjutan. Analisis data dilakukan
berdasarkan konteks penelitian lapangan, baik pada satu maupun beberapa situs
penelitian, dengan memetakan data ke dalam bentuk matriks. Miles dan Huberman
mengemukakan tiga jalur utama dalam analisis data kualitatif, yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan pendidikan (Sofwatillah et al., 2024).
3.6.1 Reduksi Data

Reduksi data dilakukan dengan memilih dan menyederhanakan data yang
diperoleh dari hasil observasi konten Instagram @smamsamedan dan wawancara
dengan pengelola akun. Data yang relevan kemudian diringkas dan dikelompokkan
sesuai tujuan penelitian.
3.6.2 Penyajian Data

Penyajian data dilakukan dengan menyajikan data yang telah direduksi dalam
bentuk uraian naratif, tabel, atau matriks agar memudahkan peneliti dalam melihat
pola penerapan strategi komunikasi visual pada konten Instagram sekolah.
3.6.3 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap selama proses penelitian
dengan menafsirkan temuan data untuk memahami bagaimana strategi komunikasi
visual Instagram digunakan dalam membangun citra positif SMA Muhammadiyah

01 Medan.

3.7 Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif

Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan memilah dan memfokuskan data hasil

observasi, wawancara, dan dokumentasi yang berkaitan dengan strategi komunikasi
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visual Instagram @smamsamedan. Selanjutnya, penyajian data dilakukan dalam
bentuk uraian naratif untuk menggambarkan pola konten visual dan pesan yang
disampaikan oleh SMA Muhammadiyah 01 Medan. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan, yaitu menafsirkan data yang telah disajikan untuk
menemukan makna dan pola terkait strategi komunikasi visual dalam membangun

citra positif sekolah.

3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dimulai Desember sampai dengan Maret 2026. Lokasi

penelitian bertempat di SMA Muhammadiyah 01 Medan, yang beralamat di Jalan

Utama, Medan.

Gambar 3.3 Lokasi Penelitian

Sumber: Olahan Peneliti, 2026



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
SMA Muhammadiyah 1 Medan merupakan salah satu sekolah menengah atas

swasta yang berada di bawah naungan Persyarikatan Muhammadiyah di Kota
Medan. Sekolah ini beralamat di Jalan Utama No.170, Kelurahan Kota Matsum 11,
Kecamatan Medan Area, Sumatera Utara. SMA Muhammadiyah 1 Medan dikenal
sebagai sekolah yang menekankan pendidikan yang tidak hanya berfokus pada
pembelajaran akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter siswa berdasarkan
nilai-nilai Islam.

Dalam kegiatan sehari-hari, sekolah juga membiasakan berbagai kegiatan
yang berkaitan dengan pembinaan keagamaan, seperti pembinaan iman, kajian
keislaman kemuhammadiyahan, serta pelaksanaan ibadah secara berjamaah.
Kegiatan tersebut menjadi bagian dari upaya sekolah dalam menanamkan nilai-nilai
pendidikan kepada para siswa. Selain itu, sekolah juga memanfaatkan media digital
seperti Instagram untuk membagikan berbagai informasi dan kegiatan yang
berlangsung di lingkungan sekolah kepada audiens. Melalui berbagai kegiatan dan
program yang dijalankan, SMA Muhammadiyah 1 Medan berusaha menciptakan
lingkungan pendidikan yang tidak hanya mendukung proses belajar, tetapi juga
membentuk siswa agar memiliki sikap dan perilaku yang baik dalam kehidupan

sehari-hari.

33
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Table 4.2 Data Informan atau Narasumber

Nama Usia Jabatan/Status
Ivansyah Aly, S.Pd., Gr 40 Kepala Sekolah
Mohd Ade Bagas Iman Tara Srg 24 Admin Instagram @smamsamedan
Bapak alwi 55 Orangtua Murid
Novrita 53 Orangtua Murid

Sumber: Olahan Peneliti, 2026
4.1.1 Hasil Wawancara dengan Narasumber 1
Wawancara peneliti dengan narasumber 1 yaitu Bapak Ivansyah selaku
Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Medan. Dalam wawancara tersebut, beliau
menjelaskan bahwa sejak awal sekolah telah menggunakan berbagai media untuk
memperkenalkan SMA Muhammadiyah 1 Medan kepada masyarakat. Menurut
beliau, media yang digunakan antara lain brosur, Instagram, TikTok, Facebook,
serta website resmi sekolah. Namun dari beberapa media tersebut, Instagram
menjadi salah satu media yang paling aktif digunakan oleh sekolah dalam
menyampaikan informasi dan promosi.
“Medianya banyak, ada brosur, Instagram, kemudian ada TikTok, ada
Facebook, kemudian website. Untuk TikTok dan Instagram
usernamenya @smamsamedan, Facebook
@smamuhammadiyahlmedan, kalau untuk  website itu
www.smamsamedan.ac.id. Yang aktif digunakan Instagram, Facebook,
TikTok, sementara website jarang aktif karena biasanya digunakan

orang untuk meriset. Akun yang paling aktif dan selalu digunakan itu
Instagram.”

Lebih lanjut, narasumber menjelaskan bahwa alasan sekolah memilih
Instagram sebagai salah satu media utama dalam promosi dan komunikasi karena
Instagram dapat menjadi sarana visual yang lebih interaktif dibandingkan media

konvensional seperti brosur.


http://www.smamsamedan.ac.id/
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“Instagram itu bisa jadi digital showcase sekolah, media visual.
Instagram bukan hanya satu arah, kalau brosur kan satu arah saja, kita
promosikan lalu orang tua hanya membaca. Kalau Instagram ini bisa
dua arah, orang tua bisa komentar, bisa bertanya. Di situ juga bisa
menjadi sarana dakwah karena bukan hanya gambar, tapi juga video
dan reels. Konten yang kita upload bisa diakses oleh orang dari
berbagai tempat. Kalau brosur harus didesain, dicetak, lalu
didistribusikan, sedangkan Instagram tidak seperti itu.”

Selain itu, menurut narasumber, Instagram juga memiliki pengaruh yang

cukup besar dalam membentuk citra atau personal branding sekolah di masyarakat.

“Iya, untuk personal branding Instagram sangat mumpuni. Bahkan
bukan hanya sekolah, perusahaan atau usaha juga menggunakan
Instagram karena pengaruhnya besar untuk meningkatkan
kepercayaan. Saya rasa saat ini Instagram yang paling mumpuni,
karena generasi mulai dari milenial, Gen Z, sampai Gen Alpha semua
mengakses Instagram. Bahkan yang lebih tua dari milenial pun banyak
vang memiliki Instagram.”

Dalam menghadapi dalam proses pembuatan konten Instagram, narasumber
menjelaskan bahwa beliau juga terkadang ikut memberikan ide, namun sebagian

besar dikelola oleh tim kreatif sekolah.

“Kalau konten Instagram kadang-kadang saya juga ikut membuat atau
memberikan ide sedikit-sedikit, tetapi selebihnya ditangani oleh tim
karena memang ada tim kreatifnya.”

Terkait pengaruh Instagram dalam menarik calon siswa baru, narasumber
menjelaskan bahwa sebagian besar calon siswa memang masih mengetahui sekolah
melalui rekomendasi dari mulut ke mulut. Namun demikian, Instagram juga tetap

memberikan kontribusi dalam menarik perhatian calon siswa dan orang tua.

“Sebagian besar memang dari mulut ke mulut, itu yang paling kuat.
Tapi tidak kalah juga ada beberapa anak yang ketika ditanya tahu SMA
Muhammadiyah 1 Medan dari mana, mereka bilang dari Instagram.
Karena sering muncul di beranda orang tuanya, mereka jadi penasaran
lalu datang ke sekolah. Jadi Instagram membantu, tetapi pengaruh dari
mulut ke mulut juga masih sangat besar.”
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Dalam menghadapi banyaknya sekolah swasta yang juga aktif menggunakan
Instagram, SMA Muhammadiyah 1 Medan memiliki ciri khas tersendiri dalam
konten yang dibagikan. Hal tersebut berkaitan dengan identitas sekolah sebagai
lembaga pendidikan di bawah naungan Muhammadiyah yang juga menyampaikan

nilai-nilai dakwah.

“Kalau ciri khasnya, kita ini lembaga pendidikan di bawah naungan
Muhammadiyah, jadi ada juga syiar-syiar dakwah. Sekarang kita juga
sedang gencar mempromosikan konsep pelajar berkemajuan. Jadi
selain promosi sekolah, kita juga membagikan informasi lain seperti
dakwah dan praktik baik. Konten yang sering diakses biasanya yang
berkaitan dengan dakwah. Yang menyebarkannya bukan hanya guru,
tetapi juga peserta didik, dan yang menonton juga dari teman-teman
mereka, keluarga, sampai masyarakat.”

Dalam proses pembuatan konten Instagram, narasumber menjelaskan bahwa
beliau juga terkadang ikut memberikan ide, namun sebagian besar dikelola oleh tim

kreatif sekolah.

“Kalau konten Instagram kadang-kadang saya juga ikut membuat atau
memberikan ide sedikit-sedikit, tetapi selebihnya ditangani oleh tim
karena memang ada tim kreatifnya.”

Secara keseluruhan, narasumber menilai bahwa Instagram memiliki manfaat
yang cukup baik bagi sekolah dalam menyampaikan informasi dan promosi kepada

masyarakat.

“Kalau saya kasih nilai untuk Instagram itu sekitar 70. Artinya
perannya cukup baik dalam sarana promosi. Di Instagram bukan
hanya menampilkan gambar visual, tetapi orang tua juga bisa langsung
bertanya dan mendapatkan informasi secara langsung dari pihak
sekolah.”

4.1.2 Hasil Wawancara dengan Narasumber 2
Wawancara selanjutnya dilakukan dengan narasumber 2 yaitu Bg Bagas

selaku admin media sosial sekaligus editor konten Instagram SMA Muhammadiyah
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1 Medan. Dalam wawancara ini, narasumber menjelaskan mengenai bagaimana
proses pengelolaan konten serta kesan yang ingin ditampilkan melalui akun

Instagram sekolah.

Menurut narasumber, setiap konten yang diposting di Instagram sekolah
diusahakan menampilkan kesan profesional serta mencerminkan identitas sekolah
yang baik. Selain itu, konten yang dibuat juga diharapkan bersifat interaktif dan

tetap menonjolkan nilai-nilai religius yang menjadi bagian dari karakter sekolah.

“Kesan yang ingin ditampilkan itu profesional untuk sekolah.
Postingan harus menampilkan identitas sekolah yang baik, interaktif,
dan pastinya religius. Supaya orang tua siswa juga tertarik untuk
melihatnya.”

Lebih lanjut, narasumber menjelaskan bahwa salah satu ciri khas dari
Instagram SMA Muhammadiyah 1 Medan dibandingkan dengan media sekolah
lainnya adalah adanya unsur nilai-nilai Al-Islam dan Kemuhammadiyahan yang
selalu disertakan dalam konten. Namun demikian, konten yang diunggah tidak
hanya berfokus pada dakwah saja, tetapi juga menampilkan sisi akademik sekolah

agar tidak terlihat monoton.

“Untuk Instagram SMAMSA ini yang pastinya ada daya tarik sendiri,
yang pertama dari sisi Al-Islam dan Kemuhammadiyahan, jadi tidak
terlepas dari itu. Tapi juga ada sisi akademik yang ditampilkan, jadi
tidak terus-menerus hanya dakwah saja.”

Dalam pengelolaan akun Instagram sekolah, narasumber menjelaskan bahwa
dirinya tidak hanya bertugas sebagai pengelola media sosial, tetapi juga sebagai
guru di sekolah. Oleh karena itu, proses pengelolaan konten biasanya dilakukan

ketika memiliki waktu luang.
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“Untuk Instagram ini saya yang mengelola, tapi saya juga sebagai
guru. Jadi mengerjakannya ketika ada waktu untuk mengedit atau
mengelola kontennya.”

Terkait proses penentuan konten yang akan diposting, narasumber
menjelaskan bahwa tidak ada jadwal khusus atau ketetapan konten secara
mingguan. Konten biasanya dibuat dengan menyesuaikan kondisi atau kegiatan
yang sedang berlangsung di sekolah, serta mengikuti tren yang sedang berkembang

di media sosial.

“Untuk ketetapan konten sebenarnya tidak ada. Konten mingguan juga
tidak ada. Biasanya melihat kondisi, misalnya ada event sekolah atau
mengikuti tren-tren yang ada di media sosial.”

Dalam proses pembuatan desain foto maupun video, narasumber
menyampaikan bahwa beberapa hal penting perlu diperhatikan agar konten yang
diposting dapat memberikan kesan positif bagi masyarakat yang melihatnya. Hal
tersebut antara lain memastikan bahwa konten yang diunggah tetap sesuai dengan
identitas sekolah serta memperhatikan komposisi visual seperti warna dan tampilan

yang menarik.

“Yang pertama, untuk kesan positif itu postingannya tidak boleh
berbau yang aneh-aneh, maksudnya di luar dari konteks sekolah. Selain
itu komposisi warna dan tampilan juga diperhatikan supaya orang
vang melihat bisa mendapat kesan positif dari apa yang diposting.”

Berdasarkan pengalamannya dalam mengelola akun Instagram sekolah,
narasumber menilai bahwa Instagram memiliki pengaruh yang cukup besar dalam
menarik perhatian calon siswa maupun orang tua. Hal ini karena Instagram menjadi

salah satu media sosial yang paling sering diakses oleh masyarakat saat ini.

“Instagram sekarang sudah seperti media sosial yang paling sering
dikunjungi siswa maupun orang tua. Apalagi orang tua sekarang sudah
banyak yang memahami Instagram, karena sudah masuk generasi
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milenial dan Gen Z. Jadi untuk promosi dan menarik siswa baru,
Instagram cukup mudah digunakan.”

Meskipun demikian, narasumber juga menambahkan bahwa ketertarikan
calon siswa terhadap sekolah tidak hanya dipengaruhi oleh media sosial saja. Faktor
lain seperti kualitas pendidikan yang dimiliki oleh sekolah juga menjadi hal penting

dalam menarik minat calon siswa.

“Tapi ada faktor lain juga yang membuat siswa tertarik, bukan hanya
dari Instagram atau media sosial saja, tetapi juga dari kualitas
pendidikan yang dimiliki oleh sekolah.”

4.1.3 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 3

Wawancara selanjutnya dilakukan dengan narasumber 3 yaitu Bapak Alwi
selaku orang tua murid yang mengikuti akun Instagram SMA Muhammadiyah 01
Medan. Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengalaman orang
tua dalam melihat konten Instagram sekolah serta bagaimana pandangan mereka

terhadap sekolah melalui media sosial tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara, narasumber menjelaskan bahwa dirinya
mengetahui akun Instagram SMA Muhammadiyah 01 Medan setelah anaknya
mulai bersekolah di sana. Namun narasumber mengaku tidak terlalu sering

membuka Instagram sekolah karena kesibukan sehari-hari.

“Saya tau Instagram SMA Muhammadiyah ini sebenarnya dari anak
saya juga. Dia pernah nunjukin postingan kegiatan di sekolahnya. Tapi
kalau untuk sering lihat nggak juga sih, paling kadang-kadang aja
kalau lagi sempat atau pas muncul di beranda.”

Menurut narasumber, beberapa konten yang pernah dilihat biasanya berkaitan

dengan kegiatan siswa di sekolah seperti kegiatan belajar, kegiatan keagamaan,
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maupun kegiatan sekolah lainnya. Hal tersebut menurutnya memberikan gambaran

mengenai aktivitas yang dilakukan oleh siswa di sekolah.

“Yang sering saya lihat itu biasanya kegiatan anak-anak di sekolah,
kadang kegiatan belajar, kadang kegiatan agama juga ada. Jadi dari
situ kita sebagai orang tua bisa lihat juga kegiatan mereka di sekolah
seperti apa.”

Dari konten yang ditampilkan melalui Instagram tersebut, narasumber
menilai bahwa SMA Muhammadiyah 01 Medan terlihat sebagai sekolah yang

cukup aktif serta memiliki berbagai kegiatan bagi siswa.

“Kalau dari yang saya lihat di Instagramnya, sekolah ini kelihatan
cukup aktif. Banyak juga kegiatan anak-anaknya. Jadi kita sebagai
orang tua ada gambaran juga kalau anak kita di sekolah itu
kegiatannya apa aja.”

Terkait tampilan serta penyampaian informasi melalui Instagram, narasumber
menilai bahwa informasi yang disampaikan cukup jelas dan membantu orang tua

untuk mengetahui aktivitas sekolah.

“Menurut saya sih informasinya lumayan jelas ya. Jadi walaupun kita
nggak selalu datang ke sekolah, tapi dari Instagram itu kita bisa lihat
kegiatan anak-anak di sana. Itu juga bikin kita sebagai orang tua lebih
tenang.”

4.1.4 Hasil Wawancara Dengan Narasumber 4

Wawancara berikutnya dilakukan dengan narasumber 4 yaitu Ibu Novrita
selaku orang tua murid yang juga mengikuti akun Instagram SMA Muhammadiyah
01 Medan. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pandangan

orang tua terhadap sekolah melalui konten yang ditampilkan di Instagram.

Berdasarkan hasil wawancara, narasumber menjelaskan bahwa dirinya

pertama kali mengetahui SMA Muhammadiyah 01 Medan dari saudara serta orang-
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orang terdekat yang pernah menyekolahkan anaknya di sekolah tersebut. Dari cerita
yang ia dengar, sekolah tersebut dikenal memiliki kualitas pendidikan yang baik
serta banyak lulusan yang berhasil melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi

negeri.

“Awalnya saya tau sekolah ini dari saudara juga. Dia bilang di SMA
Muhammadiyah ini lumayan bagus, banyak juga anak-anak yang lulus
dari sini masuk PTN. Jadi dari situ saya mulai tertarik cari tau lebih
lanjut.”

Setelah mendengar informasi tersebut, narasumber kemudian mencoba
mencari informasi tambahan melalui media sosial, salah satunya melalui akun

Instagram sekolah.

“Habis itu saya sempat lihat juga Instagramnya, sekadar untuk lihat
kegiatan di sekolahnya seperti apa. Tapi nggak terlalu sering juga sih,
paling kalau lagi ingat atau pas muncul di beranda baru saya buka.”

Menurut narasumber, beberapa konten yang pernah dilihat di Instagram
sekolah biasanya menampilkan kegiatan siswa serta kegiatan keagamaan yang

dilakukan di sekolah.

“Yang sering saya lihat itu kegiatan anak-anak di sekolah, kadang
kegiatan belajar atau kegiatan agama juga ada. Jadi dari situ kelihatan
kalau sekolah ini nggak cuma fokus pelajaran aja tapi juga
pembentukan karakter anak.”

Secara keseluruhan, narasumber menilai bahwa Instagram cukup membantu
dalam memberikan gambaran mengenai aktivitas sekolah meskipun keputusan

memilih sekolah tidak hanya dipengaruhi oleh media sosial saja.

“Kalau menurut saya Instagramnya cukup membantu juga sih,
setidaknya kita bisa lihat kegiatan di sekolah itu seperti apa. Tapi
biasanya orang tua juga lihat dari cerita orang-orang sekitar, dari
saudara atau kawan juga.”
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4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan kepala sekolah,
pengelola media sosial, serta orang tua murid, diketahui bahwa SMA
Muhammadiyah 01 Medan memanfaatkan Instagram sebagai salah satu media
untuk menyampaikan informasi serta memperkenalkan sekolah kepada masyarakat.
Penggunaan Instagram tersebut menunjukkan bahwa sekolah telah memanfaatkan
perkembangan teknologi komunikasi yang saat ini banyak digunakan oleh

masyarakat.

Dalam kajian komunikasi, penggunaan platform seperti Instagram termasuk
dalam kategori media baru (new media). Media baru merupakan media yang
berbasis internet dan teknologi digital yang memungkinkan penyebaran informasi

secara cepat serta dapat diakses oleh berbagai kalangan masyarakat.

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa sekolah tidak hanya menggunakan satu
jenis media saja dalam menyampaikan informasi. SMA Muhammadiyah 01 Medan
juga menggunakan media lain seperti brosur, website, Facebook, serta TikTok.
Namun berdasarkan penjelasan kepala sekolah, Instagram menjadi media yang

paling aktif digunakan untuk menyampaikan informasi mengenai kegiatan sekolah.

Hal tersebut menunjukkan bahwa Instagram dianggap lebih efektif dalam
menjangkau masyarakat. Melalui Instagram, sekolah dapat menampilkan berbagai
informasi dalam bentuk foto maupun video yang lebih menarik untuk dilihat oleh

audiens.
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Selain itu, salah satu karakteristik media baru adalah adanya interaktivitas
antara pengirim dan penerima pesan. Hal ini juga terlihat dari penggunaan
Instagram oleh SMA Muhammadiyah 01 Medan. Melalui media tersebut,
masyarakat tidak hanya menerima informasi, tetapi juga dapat memberikan

komentar ataupun bertanya secara langsung kepada pihak sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengelola media sosial sekolah, konten
yang diunggah di Instagram dirancang untuk menampilkan citra sekolah yang
profesional, religius, serta aktif dalam berbagai kegiatan. Konten yang ditampilkan
tidak hanya berkaitan dengan kegiatan akademik, tetapi juga kegiatan keagamaan

dan aktivitas siswa di sekolah.

Hal tersebut menunjukkan bahwa Instagram tidak hanya digunakan sebagai
media promosi, tetapi juga sebagai sarana untuk memperlihatkan identitas sekolah
kepada masyarakat. Melalui berbagai konten yang ditampilkan, masyarakat dapat

melihat bagaimana kegiatan yang berlangsung di lingkungan sekolah.

Di sisi lain, hasil wawancara dengan orang tua murid menunjukkan bahwa
Instagram juga membantu mereka mengetahui aktivitas yang dilakukan oleh
sekolah. Meskipun tidak selalu secara rutin melihat akun Instagram sekolah,
beberapa orang tua tetap memperoleh informasi ketika konten tersebut muncul di
beranda media sosial mereka.

Namun demikian, media sosial bukan satu-satunya faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat terhadap sekolah. Beberapa narasumber

menyampaikan bahwa informasi mengenai SMA Muhammadiyah 01 Medan juga
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diperoleh dari cerita keluarga, saudara, ataupun orang-orang di sekitar yang telah
mengenal sekolah tersebut sebelumnya.

Hal tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dari mulut ke mulut masih
memiliki peran penting dalam membentuk persepsi masyarakat terhadap sebuah
lembaga pendidikan. Dengan kata lain, media sosial dan rekomendasi dari orang
terdekat saling melengkapi dalam memberikan informasi kepada masyarakat.

Dengan demikian, penggunaan Instagram sebagai bagian dari media baru
memberikan manfaat bagi SMA Muhammadiyah 01 Medan dalam menyampaikan
informasi serta memperlihatkan aktivitas sekolah kepada masyarakat. Melalui
media tersebut, sekolah dapat menjangkau audiens yang lebih luas serta

membangun citra positif di mata masyarakat.



BAB V

PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai strategi komunikasi visual melalui
media sosial Instagram SMA Muhammadiyah 01 Medan dalam membangun citra
sekolah, dapat disimpulkan bahwa Instagram dimanfaatkan sebagai media untuk
menyampaikan berbagai informasi mengenai kegiatan yang ada di sekolah. Melalui
akun Instagram tersebut, sekolah menampilkan berbagai konten seperti kegiatan
belajar, kegiatan keagamaan, prestasi siswa, serta aktivitas lainnya yang ada di
lingkungan sekolah.

Konten yang dipublikasikan di Instagram tidak hanya berfungsi sebagai
sarana penyampaian informasi, tetapi juga menjadi cara bagi sekolah untuk
memperkenalkan identitas dan citra sekolah kepada masyarakat. Melalui foto,
video, serta desain visual yang ditampilkan, masyarakat dapat melihat gambaran
mengenai aktivitas dan suasana yang ada di SMA Muhammadiyah 01 Medan.

Selain itu, penggunaan Instagram sebagai media komunikasi menunjukkan
bahwa sekolah telah memanfaatkan perkembangan teknologi komunikasi di era
digital. Instagram sebagai bagian dari media baru memungkinkan informasi dapat
disebarkan dengan lebih cepat serta dapat diakses oleh berbagai kalangan, baik oleh
siswa, orang tua, maupun masyarakat umum.

Namun demikian, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa media sosial
bukan satu-satunya faktor yang mempengaruhi minat masyarakat terhadap sekolah.

Informasi dari keluarga, saudara, ataupun lingkungan sekitar juga masih memiliki
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peran dalam membentuk pandangan masyarakat terhadap SMA Muhammadiyah 01

Medan.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat terus mengembangkan pengelolaan
akun Instagram sebagai media penyampaian informasi kepada masyarakat.
Pengelolaan konten yang lebih terencana dan konsisten dapat membantu

meningkatkan daya tarik serta memperkuat citra sekolah di media sosial.

2. Bagi pengelola media sosial sekolah, diharapkan dapat lebih
memperhatikan variasi konten yang dipublikasikan agar tampilan akun
Instagram menjadi lebih menarik. Penggunaan foto, video, serta desain
visual yang kreatif dapat membantu meningkatkan minat audiens untuk

melihat dan mengikuti informasi yang disampaikan oleh sekolah.

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi
untuk penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan media sosial dalam
bidang komunikasi pendidikan. Penelitian selanjutnya dapat mengkaji lebih
dalam mengenai pengaruh media sosial terhadap minat masyarakat dalam

memilih sekolah.
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“Strategi Komunikasi Visual SMA Muh liyah 01 Medan Melalui Akun Instagram
@sma lan Dalam Membentuk Citra Positif Sekolah”
1. Kepala Sckolah

Sejak awal, media apa saja yang digunakan oleh SMA Muhammadiyah 01 Medan
dalam memperkenalkan sekolah kepada masyarakat, baik sebelum maupun setelah
aktif menggunakan media digital?

Apa alasan memilih media tersebut sebagai media utama komunikasi dan promosi
sekolah?

Seberapa besar peran Instagram dalam membangun citra sekolah dibanding media lain?
Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting Instagram sebagai media komunikasi sekolah
saat ini, dan apa dampaknya bagi citra SMA Muhammadiyah 01 Medan?

Sekarang hampir semua sekolah punya Instagram. Menurut Bapak/Ibu, apa yang
membedakan Instagram SMA Muhammadiyah 01 Medan dengan Instagram sekolah
lain?

Dalam persaingan dengan sekolah swasta lain yang juga aktif menggunakan media
digital, bagaimana strategi SMA Muhammadiyah 01 Medan dalam memanfaatkan
Instagram agar tetap terlihat menonjol?

Menurut Bapak/Ibu, apa perbedaan utama antara Instagram SMA Muhammadiyah 01
Medan dengan media digital sekolah swasta lain, baik dari segi isi pesan maupun
tampilan visualnya?

Dalam proses perencanaan konten Instagram, sejauh mana pihak sekolah

mempertimbangkan konsistensi visual, seperti warna, gaya desain, dan tema konten?



Bagaimana peran media digital, khususnya Instagram. dalam membangun dan
memperkuat citra SMA Muhammadiyah 01 Medan di tengah persaingan sekolah saat
ini?

Dalam proses pengelolaan Instagram sckolah, sejauh mana pihak sekolah memikirkan
aspek visual agar pesan yang disampaikan mudah dipahami dan menarik bagi siswa
maupun masyarakat?

Menurut Bapak/Ibu, keunggulan apa yang paling ingin ditampilkan kepada publik

melalui Instagram SMA Muhammadiyah 01 Medan?

2. Pengelola Akun Instagram

Dalam mengelola akun Instagram SMA Muhammadiyah 01 Medan, sebenarnya citra
seperti apa yang ingin ditampilkan lewat setiap konten yang diunggah?

Kalau dibandingkan dengan Instagram sekolah lain, bagian apa yang paling berusaha
ditonjolkan agar Instagram SMA Muhammadiyah 01 Medan terlihat berbeda?
Bagaimana proses menentukan konten yang akan diunggah, mulai dari ide, visual,
sampai pesan yang ingin disampaikan ke audiens?

Dalam menyusun tampilan visual seperti foto, video, wamna, dan desain, strategi apa
yang digunakan supaya audiens langsung menangkap kesan positif tentang sekolah?
Menurut pengalaman mengelola akun, seberapa besar peran Instagram dalam menarik
perhatian calon siswa dan orang tua, dan faktor apa saja yang biasanya paling

berpengaruh selain Instagram?



3. Pengikut Instagram (Orang Tua Murid / Audiens)

¢ Sclama mengikuti akun Instagram SMA Muhammadiyah 01 Medan, bagaimana
pengalaman Bapak/lbu melihat konten-konten yang diunggah? Bisa diceritakan konten
apa yang paling berkesan dan kenapa?

o Dari apa yang Bapak/Ibu lihat di Instagram tersebut, bagaimana pandangan Bapak/Ibu
terhadap SMA Muhammadiyah 01 Medan terbentuk? Bagian mana yang paling
memengaruhi pandangan tersebut?

¢ Menurut Anda, bagaimana tampilan dan cara sekolah menyampaikan informasi lewat

Instagram? Apa pengaruhnya terhadap kepercayaan Anda pada sekolah?
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Penelitian Mahasiswa

Kepada Yth : Kepala Sekolah SMA Muh diyah 01 Medan
di-
Tempat.

Bissmillahirahmanirrahim

Assalamu’alaikum Wr.Wb

Teriring salam semoga Bapak/Ibu dalam keadaan sehat wal’afiat serta sukses dalam
menjalankan segala aktivitas yang telah direncanakan.

Untuk memperoleh data dalam penulisan Tugas Akhir Mahasiswa (Skripsi), kami mohon
kiranya Bapak/Ibu berkenan memberikan izin penelitian kepada mahasiswa kami di Sekolah
SMA Muhammadiyah 01 Medan, atas nama :

Nama mahasiswa : HELMEI LISA PUTRI

NPM : 2203110056

Program Studi : Ilmu Komunikasi

Semester : VIII (Delapan) Tahun Akademik 2025/2026
Judul Tugas Akhir Mahasiswa : STRATEGI KOMUNIKASI VISUAL SMA

MUHAMMADIYAH 01 MEDAN MELALUI
AKUN INSTAGRAM @SMAMSAMEDAN
DALAM MEMBENTUK CITRA POSITIF
SEKOLAH

Demikian kami sampaikan, atas perhatian dan kesediannya memberikan izin penelitian
diucapkan terima kasih. Nashrun minallah, wassalamu ‘alaikum wr. wb.
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Nama : Helmei Lisa Putri
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Program Studi : limu Komunikasi

Berdasarkan surat Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Nomor : 318/11.3-AU/UMSU-03/F/2026 tanggal 23 Sya’ban 1447 H / 11
Februari 2026 M prihal mohon izin Riset, maka dengan ini benar nama tersebut diatas telah
melaksanakan Riset di SMA Muhammadiyah 1 Medan dengan judul “Strategi Komunikasi
Visual SMA Muhammadiyah 01 Medan Melalui Akun Instragram @SMAMSAMEDAN
Dalam Membentuk Citra Positif Sekolah”.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dengan sesungguhnya untuk dipergunakan sembagaimana
mestinya.

Nashruun minallah wa fathun qoriib.
Wassalamu’alaikum wr.wb.
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Nomor : 639/UND/II.3. AUUMSU-03/F/2026

Pogram Stud: ¢ limu Komunikasi
Hari, Tanggal 1 Kamis, 02 April 2026
Tempat : AulaFISIPUMSULL 2
Pembukaan : 08.15WiB
Nomor
M PENGUJI
No. Nama Mahasiswa Pokok Waktu L. Judul Ujlan Tugas Akhir
Mahasiswa PENGUJ | PENGUJ PENGUJI I
A Assoc. Prof. Dv. H. AIZAL HAMZAH STRATEGI KOMUNIKASI VISUAL SMA MUHAMMADIYAH U1 MEDAN
m)rm:v.“mw R ;...Sz_oo_z S.Sos., W&Mﬁ s wo_“ M1LKom. MELALUI AKUN INSTAGRAM @SMAMSAMEDAN DALAM MEMBENTUK
* SN PSR CITRA POSITIF SEKOLAH
17 | NUR PADILLAH 203110287 . Assoc. Prof. Dr. PUJI ;c):ﬁ_hx m:w.op D, ZULFAHM; MLKom PERAN KOMUNIKASI PELATIH PASKIBRA MAN DAIRI DALAM
P H Lm>240wo. S.S, MSP LiSP > - PEMBENTUKAN KARAKTER DAN KEPEMIMPINAN ANGGOTA
18 | NUR AULIA PUTRI MAHA 2203110261 _ Assoc. Prof. Dr. ABRAR  |H. TENERMAN, S.Sos, gﬁw m—Woa. HAMBATAN KOMUNIKAS] ORGANISASI PERANGKAT DESA BANDAR
A [ADHANI, M.L.Kom. MI1.Kom _. ISP ~ ¥LIPPA DALAM MEWUJUDKAN PELAYANAN ADMINISTRASI EFEKTIF
1 Assoc, Prof. Dr. H. H. TENERMAN, S.Sos, STRATEGI KOMUNIKASI PEMASARAN SALES FRISIAN FLAG
19 | AZHINAH MUTIA NABILA 2203110148 Dr. ZULFAHMI, MILKom  |MUJAHIDDIN, S.S2s., LK e INDOUNESIA DALAM MENGHADAP! PERSAINGAN PRODUK SUSU DI
1 MSP. . KOTA MEDAN
20 | ALHADIFURBA £ 2103115020 Dr. m>_N>_._..>rn>z _I..qmzmx»kz S.Scs, _u_. SIGIT HARDIYANTO, DAVPAK KONTEN PROMOSHGENG SHOWR.OOM MOSIL DI
2 * LUBIS, S.Ses,, MLKom. _z._.xoa w Sos., M.LKom. INSTAGRAM TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN DI KOTA MEDAN

Assoc, Prof. %ﬂ MSP.

.n 1447

v:: Dr. ABRAR ADHANI, M1Kom
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Data Pribadi

Nama

NPM

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Warga Negara
Alamat

Anak ke

Email

No. HP/WA

Data Orang Tua

Ayah
Nama
Pekerjaan

Ibu
Nama
Pekerjaan

Alamat Orang Tua
No. Telepon

Pendidikan Formal

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

:Helmei Lisa Putri

: 2203110056

:Medan, 2 Mei 2003

:Perempuan

:Islam

:Indonesia

:Jalan Menteng Il Gg Jermal 11 Ujung No. 58
: Anak ke 3 dari 3 bersaudara
:helmeilisaputrii@gmail.com
:085668101614

: Sawaluddin
: Wiraswasta

: Yanti
. Ibu Rumah Tangga

: Jalan Menteng 1l Gg Jermal Il Ujung No. 58
: 082364608405

1. SD Muhammadiyah 08 Medan
2. SMP Negeri 4 Medan


mailto:helmeilisaputrii@gmail.com

3. SMA Muhammadiyah 1 Medan
Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik
Program Studi lImu Komunikasi
Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara (UMSU)
Tahun 2022-2026



